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MOTTO   

 

" Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya,."  

(Qs. Al-Zalzalah: 7) 

 

"Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat 

sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar."   

(Qs. Al Baqarah:153)  
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ABSTRAK 

 

Nina Suryani. 2022. Pengembangan Bahan Ajar Teks 

Fabel Berbantu Media Audiovisual pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu. Skripsi Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu. 

Pembimbing: 1. Heny Friantary, M.Pd. 2. Dina Putri Juni Astuti, 

M.Pd 

 

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Audiovisual, 

Pembelajaran Bahasa Indonesia, Teks Fabel. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

teks fabel berbantu media audiovisual pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu dan untuk melihat kelayakan bahan 

ajar audiovisual pembelajaran bahasa indonesia materi teks fabel 

siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kota Bengkulu. Penelitian ini 

termasuk ke dalam jenis penelitian dan pengembangan (R&D) 

menggunakan model 4D terdiri dari 4 tahap yaitu, pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, penyebaran. Hasil dari produk yang 

telah dikembangkan “Sangat Layak atau Sangat Menarik” untuk 

dijadikan bahan ajar, penilaian tersebut dihasilkan berdasarkan 

validasi produk. Hasil penilaian dari ahli materi terdapat 2 

validator, validator 1 mencapai kriteria “Sangat Layak” dengan 

persentase yang diperoleh yaitu 92% dan validator 2 mencapai 

kriteria “Sangat Layak” dengan persentase yang diperoleh yaitu 

91%. Hasil penilaian dari ahli bahasa terdapat 2 validator, 

validator 1 mencapai kriteria “Layak” dengan persentase yang 

diperoleh yaitu 76% dan validator 2 mencapai kriteria “Sangat 

Layak” dengan persentase yang diperoleh yaitu 96%. Hasil 

penilaian dari ahli media atau desain terdapat 2 validator, 

validator 1 mencapai kriteria “Sangat Layak” dengan persentase 

yang diperoleh yaitu 86% dan validator 2 mencapai kriteria 

“Sangat Layak” dengan persentase yang diperoleh yaitu 88%. 

Pada tahap uji penggunaan bahan ajar audiovisual mencapai 

kriteria interpretasi “Sangat Baik” dengan presentase 84%. 

Sehingga dapat disimpilkan penggunaan bahan ajar audiovisual 

dalam pembelajaran bahasa indonesia materi teks fabel berhasil 
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dan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

Nina Suryani. 2022. Development of Fable Text 

Teaching Materials Assisted by Audiovisual Media for Class VII 

Students of SMP Negeri 20 Bengkulu City. Thesis for Indonesian 

Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, UINFAS 

Bengkulu. Supervisor: 1. Heny Friantary, M.Pd. 2. Dina Putri 

Juni Astuti, M.Pd. 

 

Keywords: Development of Teaching Materials, Audiovisual, 

Indonesian Language Learning, Fable Text. 

 

This study aims to develop fable text teaching materials 

assisted by audiovisual media for seventh grade students of SMP 

Negeri 20 Bengkulu City and to see the feasibility of audiovisual 

teaching materials for Indonesian language learning fable text 

materials for seventh grade students of SMP Negeri 20 Bengkulu 

City. This research belongs to the type of research and 

development (R&D) using a 4D model consisting of 4 stages, 

namely, defining, designing, developing, and deploying. The 

results of the products that have been developed "Very Eligible or 

Very Interesting" to be used as teaching materials, the assessment 

is generated based on product validation. The results of the 

assessment from material experts there are 2 validators, validator 

1 reaches the "Very Eligible" criteria with the percentage 

obtained is 92% and validator 2 reaches the "Very Eligible" 

criteria with the percentage obtained is 91%. The results of the 

assessment from linguists there are 2 validators, validator 1 

reaches the "Fair" criteria with the percentage obtained is 76% 

and validator 2 reaches the "Very Eligible" criteria with the 

percentage obtained is 96%. The results of the assessment from 

media or design experts there are 2 validators, validator 1 reaches 

the "Very Eligible" criteria with the percentage obtained is 86% 

and validator 2 reaches the "Very Eligible" criteria with the 

percentage obtained is 88%. At the test stage the use of 
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audiovisual teaching materials reached the interpretation criteria 

of "Very Good" with a percentage of 84%. So it can be concluded 

that the use of audiovisual teaching materials in learning 

Indonesian fable text material is successful and can be used as a 

tool in the learning process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam membangun 

kemajuan bangsa sebesar Indonesia. Dengan jumlah penduduk 

lebih dari 230 juta jiwa, sehingga apabila tidak didukung dengan 

basis pendidikan yang kuat, hanya akan menjadi beban daripada 

menjadi modal dasar pembangunan. Oleh karena itu, suatu 

pendidikan harus dilihat sebagai proses sekaligus sebagai tujuan.
1
 

Dalam pasal 3 Undang-Undang Negara Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan Sistem Pendidikan Nasional 

adalah proses mengembangkan kemampuan dan membentuk 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

                                                           
1
Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, (Imtima: 

Grasindo, 2009), hal.24. 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab.
2
  

Dalam proses belajar mengajar terdapat dua istilah yaitu 

pengajaran dan pembelajaran istilah ini sering yang dipakai untuk 

membedakan fokus kegiatan guru dalam pembelajar di kelas. 

Istilah pengajaran dimaksud dengan  fokus kegiatan belajar 

mengajar lebih banyak dilakukan oleh guru. Guru lebih banyak 

memberikan arahan seperti ceramah, menerangkan, memberi 

contoh, memberi latihan, memberi pekerjaan rumah, menguji dan 

sejenisnya. Sedangkan pembelajaran guru berperan aktif 

menyajikan informasi kepada peserta didik, yaitu dari hal umum 

ke hal yang lebih khusus. Setelah itu anak didik diberi 

kesempatan untuk memikirkan penerapan konsep yang 

dipelajarinya.  Jenis pembelajaran seperti ini seorang guru harus 

memperoleh informasi lebih aktif dari peserta didik.
3
 Masalah 

penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan 

                                                           
2
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: CV Mitra Karya, 2003), hal.3.  
3
Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hal.236−237. 
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ajar yang tepat dalam rangka membantu pembelajar mencapai 

kompetensi atau tujuan. Hal ini disebabkan kenyataan bahwa 

dalam kurikulum atau silabus, materi pembelajaran hanya 

dituliskan secara garis besar.
4
 

Mengembangkan Kompetensi Pembelajaran berarti ingin 

mengembangkan bahan ajar, oleh karena itu perlu penyerapan 

informasi berupa materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Tanpa penyerapan informasi secara baik, sangat sulit kompetisi 

dapat berkembang. Selama ini banyak pembelajaran yang hanya 

mengandalkan papan tulis dan spidol untuk mengantarkan 

pemahaman peserta didik atas informasi ilmiah yang harus 

dimiliki peserta didik. Akibatnya daya serap peserta didik pada 

umumnya rendah, karena peserta didik lebih banyak pasif. Jadi, 

setiap informasi yang diterima cenderung mudah dilupakan.
5
 

Sebagai tenaga profesional, pengembangan bahan ajar atau 

materi pembelajaran merupakan unsur yang terpenting yang 

dilakukan oleh seorang pendidik dalam pembelajaran. Secara 

                                                           
4
Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hal.238. 
5
Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hal.289. 
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terperinci, jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan 

(fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan sikap atau 

penilaian. ditinjau dari segi pendidik, materi pembelajaran 

tersebut harus diajarkan atau disampaikan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sedangkan, ditinjau dari peserta didik materi 

pembelajaran tersebut harus dipelajari peserta didik dalam rangka 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan 

dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang disusun 

berdasarkan indikator pencapaian belajar.
6
 

Berdasarkan hasil observasi awal  yang dilakukan pada 

tanggal 29 bulan November terhadap bahan ajar yang diterapkan 

oleh guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu. 

Didapatkan informasi bahwa kurangnya bahan ajar audiovisual 

yang digunakan dalam menyampaikan materi teks fabel karena 

kurang adanya minat dari guru untuk membuat bahan ajar 

audiovisual dalam proses pembelajaran, kebanyakan guru hanya 

mengandalkan buku paket yang ada. Oleh karena itu perlunya 

pengembangan bahan ajar audiovisual pembelajaran agar 

                                                           
6
Moh Suardi,  Landasan Pendidikan, (Bandung: CV.Media Sains 

Indonesia,2021), hlm.18 
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kegiatan belajar mengajar lebih menarik, untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya dalam materi teks fabel untuk kelas VII.
7
 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan bahan 

ajar dengan judul “Pengembangan bahan ajar audio visual dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks fabel kelas VII SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kurang adanya minat dari guru untuk membuat bahan ajar. 

2. Perlu dilakukan pengembangan bahan ajar audiovisual pada 

materi teks fabel agar pembelajaran lebih menarik 

3. Masih rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam memahami 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

 

                                                           
7
Wawancara Ibu Emi selaku guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

20 Kota Bengkulu 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

berfokus pada masalah yang berkaitan dengan Pengembangan 

bahan ajar audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi teks fabel kelas VII SMP Negeri 20 Kota Bengkulu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar audiovisual dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks fabel di SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi teks fabel pada siswa kelas VII di SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapuan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengembangkan bahan ajar audiovisual dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks fabel di SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu 

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan bahan ajar pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi teks fabel pada siswa kelas VII di 

SMP Negeri 20 Kota Bengkulu  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam mengembangkan 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi teks fabel. 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam materi teks 

fabel Sekolah Menengah Pertama. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

b. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pelajaran yang berharga serta pijakan dalam 

melaksanakan penelitian selanjutnya agar lebih baik. 

c. Bagi Sekolah 

 Dapat memberikan perkembangan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dan dapat meningkatkan mutu 

sekolah. 

d. Bagi Guru 

 Dapat membantu mempermudah guru dalam mengajar 

agar lebih profesional dan dapat mengembangkan 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 

e. Bagi Siswa 

 Pembelajaran lebih bermakna dan lebih mudah dipahami 

sebagai bahan untuk meningkatkan hasil belajar. 
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f. Bagi Peneliti lain 

 Dapat dijadikan referensi sebagai acuan penelitian lebih 

lanjut tentang fokus pengembangan bahan ajar Bahasa 

Indonesia. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

Pada setiap penelitian perlu adanya kajian teori yang 

digunakan untuk bahan acuan dalam sebuah penelitian, seperti 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengenai 

“Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel Berbantu Media 

Audiovisual pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 20 Kota 

Bengkulu”. Berikut penjabaran kajian teori yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut. 

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian  Bahan Ajar 

Menurut Panen bahan ajar adalah seperangkat sarana atau 

alat pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara 

sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan. Menurut Widodo dan Jasmadi bahan ajar merupakan 

seperangkat alat pembelajaran yang terdiri dari materi, metode, 

dan disusun semenarik mungkin guna mencapai kompetensi pada 
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kurikulum. Jadi bahan ajar seharusnya dibuat sesuai dengan 

instuksional karena dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran.
8
 

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri 

atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 

pembelajar dalam rangka mencapai standar kompetensi yang 

telah ditentukan. Bahan ajar tidak boleh tertinggal dengan 

perkembangan ilmu. Akhir-akhir ini banyak teori baru yang 

muncul dan cenderung diterima kebenaran. Oleh karena itu 

pendidikan tidak boleh tertinggal dengan perkembangan seperti 

itu.
9
 

Bahan ajar mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 

proses belajar selain peranan seorang guru, maka dari itu perlu 

dirumuskan bahan ajar yang mampu mendukung 

terselenggarakannya pendidikan yang baik. Idealnya materi 

pembelajaran harus relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan, 

materi esensial, dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

                                                           
8
Ali Shodikin. 2017. Pengembangan Bahan Ajar Kalkulus Integral 

Berbasis Animasi.  

Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro. 
9
Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014), 

hal.239−241. 
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Berkaitan dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 

sampai saat ini telah banyak bahan ajar yang dapat ditemukan, 

namun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta 

didik masih sulit ditemukan. Pada umumnya bahan ajar yang 

tersedia tersebut untuk kompetensi dasar secara keseluruhan baik 

untuk aspek keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

aspek keterampilan menulis.
10

 

Kriteria bahan ajar yang harus diperhatikan adalah standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini berarti bahwa materi 

pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru di satu pihak 

dan harus dipelajari pembelajar di lain pihak hendaknya berisikan 

materi atau bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapainya 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan kata lain, 

pemilihan bahan ajar haruslah mengacu atau merujuk pada 

standar kompetensi. Bahan ajar sangat penting untuk menentukan 

urutan mempelajari atau mengajarkannya. Sumber bahan ajar 

adalah tempat di mana bahan ajar dapat diperoleh. Dalam 

                                                           
10

Paramita Candra Devi. “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks 

Prosedur Kompleks dengan Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan 

Media Audio Visual ( Video) di Kelas XI SMA Negeri 1 

Samarinda”.DIGLOSIA, Vol 1, No 2. ( Agustus 2018) 
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mencari sumber bahan ajar, pembelajar dapat dilibatkan untuk 

mencarinya.
11

 

Jadi, bahan ajar merupakan proses pencapaian standar 

kompetensi pembelajaran yang mengikuti perkembangan ilmu 

dan juga materi pembelajaran harus berisi materi yang benar-

benar sesuai dengan standar kompetinsi dan kompetinsi dasar. 

Bahan ajar juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran, bahan ajar ini merupakan pendukung 

terselenggaranya pendidikan yang baik. Dengan kata lain bahan 

ajar sangat penting untuk menentukan uritan mempelajari dan 

mengajarkannya. 

b. Fungsi Bahan Ajar 

Dalam setiap bahan ajar terdapat penjelasan matei tentang 

pengetahuan, pengalaman, dan teori yang secara khusus dipakai 

oleh guru dan siswa dengan tujuan untuk dapat mempermudah 

dalam memahami sejumlah materi atau pokok bahasan tertentu 

yang digariskan dalam kurikulum. Serta guru diharapkan lebih 

siap dalam menembangkan dan menuntaskan tuntutan dari setiap 

                                                           
11

Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2014), hal .242−247. 



14 
 

 
 

kompetensi dasar (KD). Dan dengan keberadaan bahan ajar, guru 

diharapkan lebih mudah dalam menjelaskan pokok-pokok 

bahasan kepada peserta didik bahan ajar yang relevan dan 

kompleks. Dengan demikian, guru dapat memilih dalam 

penyusunan bahan ajar dengan berbagai sumber, dan menjadikan 

sebagai contoh dalam menyajikan materi untuk kegiatan peserta 

didik. Kesiapan bahan ajar dapat memungkinkan guru untuk lebih 

banyak terlibat dalam proses pembelajaran.
12

 

c. Bentuk-bentuk Bahan Ajar  

Menurut bentuknya bahan ajar dibedakan menjadi empat 

macam yaitu: .
13

 

1. Bahan ajar cetak (printed) Bahan ajar cetak merupakan 

bahan ajar yang disediakan dalam bentuk kertas yang 

membantu dalam proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi mesin cetak. 

2.  Bahan ajar dengar (audio) Bahan ajar dengar yaitu 

bahan ajar yang tidak terlihat tetapi dapat menghasilkan 

                                                           
12

E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Sinar Grafika 

Offset,2021), hal.1-2. 
13

Ririn Dwi Agustin, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Himpunan Dengan Pendekatan Contextual learning Untuk Kelas VII SMP”. 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5 No. 1 (Februari, 2019), hal. 1. 
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suara tertentu yang dapat membantu pendidik dalam 

proses pembelajaran, yang didengarkan terhadap peserta 

didik untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki. 

3. Bahan ajar audio visual Bahan ajar audio visual ialah 

bahan ajar yang mengombinasikan antar pembelajaran 

visual dan audio. 

4. Bahan ajar interaktif Bahan ajar interaktif ialah bahan 

ajar yang memadukan beberapa unit seperti: audio, teks, 

grafik, animasi, gambar, dan video. 

Jadi, bahan ajar merupakan bagian terpenting dari seorang 

pendidik. Melalui bahan ajar, pendidik tentu akan dipermudah 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Begitu pula 

peserta didik juga akan dengan mudah menerima segala sesuatu 

yang disampaikan oleh pendidik saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Bentuk-bentuk bahan ajar juga terdapat berbagai 

macam, diatntaranya yaitu bahan ajar cetak, dengar, serta bahan 

ajar interaktif. 
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d. Macam-macam Bahan Ajar  

 Macam-macam bahan ajar sebagai berikut:
 14

 

1. Handout 

Handout merupakan bahan ajar tertulis yang diberikan 

oleh pendidik kepada peserta didik supaya membantu dalam 

proses pembelajaran yang menjadi pegangan peserta didik 

yang berisi ilmu pengetahuan. 

2. Buku  

Buku merupakan bahan ajar tertulis yang didalamnya 

berisikan suatu bacaan baik ilmu pengetahuan, cerita, dan 

lain-lain. Buku digunakan sebagai sumber belajar yang 

berbentuk hasil cetakan. 

3. Audio  

Audio merupakan suatu bahan ajar dengar yang 

diperdengarkan oleh pendidik kepada peserta didik untuk 

memahami suatu materi pembelajaran yang sudah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar. 

                                                           
14

Andi Prastowo, Sumber Belajar & Pusat Sumber Belajar Teori dan 

Aplikasinya di Sekolah/Madrasah, (Yogyakarta: Prenadamedia Group, 2018), 

hal. 64-95. 
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4. Video atau film Video atau film  

Merupakan bahan ajar audio visual. Bahan ajar audio 

visual dipergunakan dalam pembelajaran secara menyeluruh 

sesuai dengan kompetensi dasar. Bahan ajar ini berupa 

gambar bergerak dan suara sehingga peserta didik dapat 

mendengarkan materi pembelajaran atau bisa melihat materi 

pembelajaran melalui gambar gerak atau animasi. 

5. Bahan ajar interaktif  

Bahan ajar interaktif merupakan perpaduan antara video, 

gambar, suara, teks yang bersifat interaktif dalam proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar.  

6. Modul  

Modul adalah bahan ajar cetak yang mudah dipergunakan 

oleh peserta didik karena menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti sesuai dengan tingkatan pengetahuan oleh peserta 

didik. Modul merupakan bahan ajar terprogram yang disusun 

sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu, sistematis, 

serta terperinci. Macammacam bahan ajar yang sudah 

dipaparkan, bahan ajar yang akan digunakan oleh peneliti 
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adalah bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak dapat dikerjakan 

oleh teknologi cetak, bahan ajar cetak sederhana dan dapat 

dimengerti oleh peserta didik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa selain bentu yang 

bervariastif, bahan ajar juga terdiri dari berbagai macam 

jenisnya. Macam-macam jenis bahan ajar yaitu berupa 

handout, buku, audio,video atau film, interaktif, dan modul. 

e. Kelebihan Bahan Ajar Audiovisual 

1. Dapat memadukan antara objek gambar, animasi, 

dan  teks menjadi satu kesatuan yang dapat memotivasi 

peserta didik dala proses pembelajaran. 

2. Peserta didik menjadi tertarik untuk mempelajari materi 

karena tampilan materi  tidak membosankan. 

3. Mendapatkan isi serta susunan yang utuh dari materi 

pembelajaran, yang dapat digunakan dengan interaktif 

dengan buku kerja, buku petunjuk, atau buku teks yang 

biasanya sering digunakan dilapangan. 
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2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pembelajaran  

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar.
15

 Menurut Achjar Chalil pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seeorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi 

khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.
 16

 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pemelajaran terdiri 

atas siswa, guru dan tenaga kependidikan lainnya, misalnya 

tenaga laboratorium dan materil meliputi buku-buku, papan tulis 

                                                           
15

Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: CV Mitra Karya, 2003), hal.8.  
16

Ramayulis, Dasar-Dasar Pendidikan Suatu Pengantar Ilmu 

Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal.180. 
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fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan 

perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, sehingga perkembangan 

pribadinya selaras dengan kondisi lingkungan masyarakatnya. 

Dalam hal ini guru juga bertugas sebagai penghubung antara 

sekolah dan masyarakat. Guru harus mengenali dengan baik 

keadaan masyarakat sekitarnya supaya dapat menyusun proyek-

proyek kerja bagi para siswa.
17

 

Proses pembelajaran menuntut adanya partisipasi aktif dari 

seluruh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses kegiatan 

belajar harus berpusat pada siswa, guru bertindak sebagai 

motivator dan fasilitator di dalam kelas hal ini sebagaimana yang 

dikemukakan Rusman dalam teori sakila, bahwa sebagai subjek 

dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar, siswa 

dituntut untuk selaku aktif memproses dan mengolah 

pemerolehan belajarnya secara efektif, peserta didik dituntut 

untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Hal tersebut 

juga senada sebagaimana yang dikemukakan Susanto dalam teori 

Sakila, bahwa keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup 

                                                           
17

Ramayulis, Dasar-Dasar Pendidikan Suatu Pengantar Ilmu 

Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal.179. 
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jika proses pembelajaran tidaklah efektif, yaitu tidak 

menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Sebab pembelajaran memiliki 

sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika 

pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif 

maka pembelajaran tersebut tidak ubahnya seperti bermain biasa 

menurut Muslim.
18

 

Jadi, dapat disimpulkan dalam suatu proses pembelajaran 

guru dan siswa memiliki keterkaitan yang erat di mana siswa 

dituntut harus berperan aktif serta guru harus mampu menjadi 

motivator dan fasiliator siswa di dalam kelas. Serta dalam proses 

pembelajaran bukan hanya membuat keadaan menyenangkan 

namun juga harus efektif agar siswa dapat menguasai materi 

pembelajaran. 

b. Bahasa Indonesia 

Menurut Wibowo bahasa adalah sistem simbol bunyi yang 

bermakna serta berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang 

mempunyai sifat arbitrer serta konvensional, dipakai sebagai alat 

                                                           
18

Sakila, Media Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, 

(Singkawang: Guepedia, 2019), hal.10. 



22 
 

 
 

berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan 

perasaan serta pikiran. Menurut Santoso bahasa adalah rangkaian 

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar. 

Menurut Felicia bahasa adalah alat yang digunakan untuk 

berkomunikasi sehari-hari, baik bahasa lisan atau pun bahasa 

tulis.
19

 

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan 

oleh masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya 

belajar, bekerja sama, dan berinteraksi. Bahasa Indonesia juga 

merupakan bahasa nasional dan bahasa  resmi di indonesia. 

Maksudnya, Bahasa nasional adalah bahasa yang menjadi bahasa 

standar di negara multilingual karena perkembangan sejarah, 

kesepakatan bangsa, atau ketepatan perundang-undangan. Bahasa 

Indonesia ini memiliki beberapa fungsi tertentu yang digunakan 

berdasarkan kebutuhaan pemakainya, yakni sebagai alat 

mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai 

alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam 

                                                           
19

. Abdul Chaer, Linguistik Umum, ( Jakarta : PT Renika Cipta,2014), 

hal.30. 
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lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai alat untuk 

melakukan kontrol sosial.
20

 

Jadi, Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang 

dipergunakan oleh masyahrakat Indonesia sebagai alat 

komunikasi untuk berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahasa Indonesia ini juga memiliki beberapa fungsi sesuai 

dengan kebutuhan misalnya sebagai alat komunikasi dan juga 

bisa digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan diri serta 

besosialisasi dalam lingkungan dan situasi tertentu. 

c. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Sedangkan yang dimaksud dengan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia  bagi bangsa Indonesia secara yuridis tidak pernah 

berubah statusnya karena terikat oleh UUD 1945. Meskipun 

demikian, pembelajaran bahasa Indonesia tidak terlepas dari 

kemajuan zaman/era globalisasi. Bahasa Indonesia secara politis 

memang milik bangsa Indonesia. Namun secara fungsional milik 

seluruh warga Negara dunia yang mau menaruh perhatian 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Perhatian itu ada yang 

                                                           
20

 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta Pusat: 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2009), hal.36. 
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diwujudkan dalam bentuk mempelajari agar dapat menguasai 

bahasa Indonesia, ada yang mempelajari untuk mempelajari 

aspek-aspek kehidupan yang didukung oleh bahasa Indonesia.
21

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia secara fungsional dan 

komunikatif adalah pembelajaran yang lebih menekankan siswa 

untuk belajar berbahasa dalam kaitannya dengan fungsi bahasa 

sebagai alat berkomunikasi. Melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk 

menangkap makna. Siswa diharapkan memiliki kemampuan 

untuk mengekspresikan berbagai kemampuan untuk 

mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan 

perasaan dengan menggunakan bahasa yang baik secara lisan 

maupun tulisan.
22

 

Jadi, pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran tetap tidak berubah tapi tetap mengikuti kemajuan 

zaman, pembelajaran Bahasa Indonesia juga memiliki fungsi 

untuk membuat siswa paham akan makna Bahasa Indonesia serta 

                                                           
21

Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), hal.4. 
22

Wiwin Sunarsih, Pembelajaran CTL Belajar Menulis Berita Lebih 

Mudah, (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2021 ), hal.1. 



25 
 

 
 

dengan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia siswa diharapkan 

dapat menujukan kemampuan, mengemukakan pendapat dan ide 

juga menyampaikan perasaan dengan penyampaian yang mudah 

dipahami serta menggunakan pemakaian bahasa yang baik dan 

benar. Dan juga dalam proses pembelajaran bahasa indonesia 

siswa dituntut aktif untuk dapat memproses dan mengolah 

pembelajaran secara efektif, namun hal ini uga harus di imbangi 

dengan penguasan materi pembelajaran yang sedang di ajarkan. 

3. Teks Fabel 

a. Pengertian Teks Fabel 

 Secara etimologis fabel berasal dari bahasa latin fabulat. 

Fabel merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang 

berprilaku menyerupai manusia. Fabel termasuk jenis cerita fiksi, 

bukan kisah tentang kehidupan nyata. Fabel juga sering disebut 

cerita moral karena pesan yang ada di dalam cerita fabel 

berkaitan erat dengan moral. Teks cerita fabel tidak hanya 
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mengisahkan kehidupan binatang, tetapi juga mengisahkan 

kehidupan manusia dengan segala karakternya.
23

 

 Sugihastuti dalam E. Kosasih Bahasa Indonesia berpendapat 

bahwa fabel disebut juga sebagai teks persuasif. Teks persuasif 

ini terutama mementingkan penerima, pembaca, atau dalam hal 

komunikasi lisan adalah pendengar. Ciri persuasif inilah yang 

sering mengantarkan fabel sebagai teks yang mendidik Senada 

dengan Sugihastuti, pendapat dari Sulistyorini yang menyatakan 

bahwa teks fabel tentunya dalam teks mengandung nilai-nilai 

moral maupun etika yang dapat ditauladani. Di dalamnya ada 

sikap, tutur kata, maupun perilaku tokoh dapat diambil nilai-nilai 

moral yang dapat diajarkan kepada peserta didik. Menurut 

Danandjaja mengungkapkan bahwa umumnya cerita fabel 

bertokoh binatang liar, binantang peliharaan, maupun binatang 

lainnya seperti semut, kepompong, lebah, maupun kupu-kupu.
24

 

 Jadi, teks fabel dapat disimpulkan sebagai teks yang 

mengandung pesan moral disetiap cerita serta didalam teks fabel 

                                                           
23

Harsiati, Titik dan Trianri, Agus dan Kosasih, E. Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013), hal.199. 
24

Harsiati, Titik dan Trianri, Agus dan Kosasih, E. Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013), hal.200. 
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biasanya selalu bertokohkan bintang liar dan binatang jinak 

dengan segala karakter yang dapat diteladani oleh pesrta didik 

mulai dari tutur kata, maupun perilaku dan sikap tokoh di dalam 

setiap cerita. Teks fabel juga disebut teks persuasif maksudnya 

teks fabel ini selalu mementingkan penerima dan pembaca agar 

mudah memahami maksud dari dalam cerita. 

b. Ciri Bahasa Teks Fabel 

 Adapun ciri-ciri dari teks fabel adalah sebagai berikut:
 25

 

1. Kalimat naratif/peristiwa 

2. Kalimat langsung yang berupah dialog para tokoh 

3. Menggunakan kata sehari-hari dalam situasi tidak formal 

(bahasa percakapan) 

c. Struktur Bahasa Teks Fabel  

Cerita fabel memiliki tiga bagian stuktur, keempat bagian 

tersebut sebagai berikut: .
26

 

 

                                                           
25

Harsiati, Titik dan Trianri, Agus dan Kosasih, E. Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013), hal.204. 

 
26

Harsiati, Titik dan Trianri, Agus dan Kosasih, E. Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013), hal.209. 
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1. Orientasi  

 Orientasi merupakan bagian awal dari sebuah cerita yang 

berisi bagian memperkenalkan tokoh, latar atau tempat, alur dan 

waktu. 

a. Tokoh/penokohan : tokoh adalah pelaku dalam sebuah 

cerita, tokoh dalam sebuah cerita fabel biasanya hewan 

jinak dan hewan liar. Sedangkan penokohan adalah salah 

satu cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. 

b. Latar/setting : cerita fabel biasanya berlatar alam (hutan, 

sungai, kolam, lembah) atau alam bebas yang tidak dapat 

diubah menjadi latar rumah atau sekolah. 

c. Alut/plot : cerita fabel biasnya menggunakan alur maju 

(dari awal bergerak maju sampai terjadi akibat dari 

peristiwa sebelumnya). 

d. Latar waktu : adalah waktu terjadinya sebuah cerita, 

mungkin pagi hari, malam hari, dan waktu-waktu 

lainnya. Latar waktu merupakan bagian dari latar 

(setting) 
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2. Komplikasi  

 Komplikasi merupakan konflik atau permasalah antara salah 

satu tokoh dengan tokoh yang lain. Komplikasi biasanya menuju 

klimaks. 

a. Konflik : adalah pengungkapan peristiwa. Dalam bagian 

ini disajikan peristiwa awal yang menimbulkan berbagai 

masalah, pertentangan, ataupun kesulitan-kesulitan bagi 

para tokoh. 

b. Klimaks : biasanya disebut dengan puncak permasalahan. 

Ini merupakan bagian cerita yang paling besar dan 

mendebarkan. Pada bagian ini pula ditentukan perubahan 

nasib beberapa tokoh. 

3. Resolusi  

 Resolusi merupakan bagian yang berisi pemecahan masalah. 

Dalam sebuah  cerita fabel pemecahan masalah biasanya berisi 

cerita tentang cara penyelesaian dari masalah yang terjadi pada 

tokoh yang terjadi di bagian komplikasi.
27

 

                                                           
27

Harsiati, Titik dan Trianri, Agus dan Kosasih, E. Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2013), hal.209. 

 

 



30 
 

 
 

a. Pembelajaran Teks Fabel Berdasarkan Kurikulum 

Pembelajaran Kurikulum 2013 pada pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya tingkat SMP menekankan pada 

pembelajaran berbasis teks. Teks dapat berwujud teks tertulis 

maupun teks lisan. Teks merupakan ungkapan pikiran manusia 

yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan konteks. 

Salah satu diantara teks pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

cerita fabel. Cerita teks fabel merupakan cerita fiksi berupa 

dongeng yang menggambarkan budi pekerti manusia yang 

diibaratkan pada binatang. Cerita teks fabel disebut juga dengan 

cerita moral, hal tersebut dikarenakan pesan yang terdapat di 

dalam cerita fabel sangat erat kaitannya dengan moral kehidupan 

manusia, sehingga cerita fabel tidak kalah penting dari materi-

materi yang lainnya. Dalam pembelajaran cerita teks fabel, ada 

beberapa syarat yang harus diketahui seperti struktur cerita teks 

fabel, karakteristik bahasa yang unik, dan pengetahuan dalam 

memerankan cerita teks fabel. Dengan cara ini siswa dapat 

membedakan setiap jenis teks pada pembelajaran kurikulum 

2013. 
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B. SMP Negeri 20 Kota Bengkulu 

1. Profil Sekolah 

SMPN 20 kota Bengkulu merupakan salah satu SMPN di 

kota Bengkulu yang di dirikan pada tahun 2002-2003, sekolah ini  

di dirikan di atas tanah seluas 8,550 m^2  jenjang akreditasi A, 

SMPN 20 mengunakan kurikulum 2013 sekolah ini tidak 

menggunakan  sistem full day. Untuk lebih jelas kita lihat tabel 

profil sekolah di bawah ini. 

Tabel 2.1 Profil Sekolah Menegah Pertama Negeri 20 Kota 

Bengkulu. 

Profil Sekolah 

A. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah SMP NEGERI 20 KOTA BENGKULU 

2. NPSN 10702474 

3. Jenjang Pendidikan SMP 

4. Status Sekolah Negeri   

5. Alamat Sekolah Jl. Depati Payung Negara 

Rt/Rw 05/001 

Kode Pos 38212 

Kelurahan Sukarami 

Kecamatan Kec. Selebar 

Kabupaten/Kota Kota Bengkulu 

Provinsi Prov. Bengkulu 

Negara  Indonesia 

6. Posisi Geografis 
-3,8652 

Lintang Bujur 

102,3334 
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B. Data Pelengkap 

1. SK Pendirian Sekolah 12 TAHUN, 2002 

2. Tanggal SKPendirian 2004-01-30 

3. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

4. SK Izin Operasional 14 TAHUN 2004 

5. Tanggal SK Izin Operasional 2004-01-30 

6. Kebutuhan Khusus di Layani  

7. Nomor Rekening 1010201156681 

8. Nama Bank Bank Bengkulu 

9. Cabang KCP/Unit Capem Panorama 

10. Rekening Atas Nama SMPN 20 

11. MBS Ya 

12. Luas Tanah Milik (m2) 11000 

13. Luas Tanah Bukan Milik 

(m2) 
0 

14. Nama Wajib Pajak SMPN. 20 KOTA BENGKULU 

15. NPWP 004060141311000 

C. Kontak Sekolah 

1. Nomor Telepon 07365500424 

2. Nomor Fax 0 

3. Email Smpn20_kotabkl_schnet@ymail.com 

Smpn.duapuluh.kotabkl@gmail.com 

4. Website  

D. Data Periodik 

1. Waktu Penyelenggara Pagi/6 hari 

2. Bersedia Menerima Bos ? Ya 

3. Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat 

4. Sumber Listrik PLN 

5. Daya Listrik (Watt) 2200 

6. Akses Internet Telkom Speedy 

7. Akses Internet Alternatif Telkomsel Flash 

E. Data Kepala Sekolah 

1. Nama Kepala Sekolah LINDAWATI, S.Pd 

2. NIP 19760705 200604 2 010 

3. Pangkat/Golongan Pembina TK.1- IV/b 

4. Nomor Telepon 0813 6778 3338 

5. Alamat Jl. Padat Karya Rt.02 Rw.04 No.20 Kel. 

Sumur Dewa Kec. Selebar Kota 

Bengkulu 

  Sumber: Tata Usaha SMPN 20 Kota Bengklu Tahun 2022 

mailto:Smpn20_kotabkl_schnet@ymail.com
mailto:Smpn.duapuluh.kotabkl@gmail.com
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2. Visi/Misi Sekolah 

a. Visi 

Menciptakan insan SMP 20 Kota Bengkulu berakhlak 

mulia, cerdas, berprestasi, beriptek, mandiri, cinta lingkungan dan 

berdaya guna. 

b. Misi  

a. Menanamkan karakter religius melalui pembiasaan . 

b. Menanamkan perilaku jujur, disiplin, dan anti korupsi. 

c. Mengoptimalkan pengelolaan lingkungan hidup dengan cara 

reuse (guna ulang), Reduce (mengurangi) dan Recyle 

(mendaur ulang). 

d. Mengoptimalkan pembiasaan memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup. 

e. Mengoptimalkan pembelajaran PAIKEM dan konseling. 

f. Meningkatkan profesionalisme guru melalui pendidikan 

formal, Pembinaan dan sertifikasi guru. 

g. Menanamkan jiwa kewirausahaan dan ekonomi kreatif. 

h. Mengembangkan kerjasama pendidikan dan kepramukaan  

secara global. 
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i. Mengoptimalkan peran komite sekolah dan pengurus kelas 

dalam pemberdayaan lingkungan hidup. 

j. Menjalin kerjasama yang harmonis antara sekolah, 

lingkungan dan masyarakat. 

3. Sejarah Sekolah 

 SMPN 20 Kota Bengkulu didirikan pada tahun 2002-

2003, sebagai kelas filial (kelas jauh), jumlah kelas waktu itu dua 

kelas dengan jumlah 80 siswa , yang menjabat kepala sekolah 

Drs. Muhammad BMS dan wakil kepala sekolah Idrus S.Pd. 

 Pada tanggal 07 April 2004 kelas bertambah menjadi 5 

kelas dengan rincian kelas VII (3 kelas) dengan jumlah 120 orang 

siswa, kelas VIII (2 kelas) dengan jumlah siswa 120 orang, dan 

kelas  IX (2 kelas) dengan jumlah siswa 80 orang. 

 Tahun pembelajaran 2005-2006 kelas bertambah menjadi 

10 kelas dengan jumlah rincian jumlah kelas VII (4 kelas) dengan 

jumlah kelas 160 orang, kelas VIII (3 kelas) dengan jumlah siswa 

120 orang, dan kelas  IX (4 kelas) dengan jumlah siswa 160 

orang. 
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 Tahun pembelajaran 2007-2008 kelas VII (5 kelas) 

dengan jumlah kelas 200 orang, kelas VIII (5 kelas) dengan 

jumlah siswa 200 orang, dan kelas  IX (4 kelas) dengan jumlah 

siswa 160 orang. 

 Tahun pembelajaran 2008-2009 kelas VII (5 kelas) 

dengan jumlah kelas 196 orang, kelas VIII (5 kelas) dengan 

jumlah siswa 195 orang, dan kelas  IX (5 kelas) dengan jumlah 

siswa 135 orang. 

 Tahun pembelajaran 2009-2010 kelas VII (5 kelas) 

dengan jumlah kelas 172 orang, kelas VIII (5 kelas) dengan 

jumlah siswa 188 orang, dan kelas  IX (5 kelas) dengan jumlah 

siswa 184 orang. 

 Tahun pembelajaran 2010-2011 kelas VII (5 kelas) 

dengan jumlah kelas 190 orang, kelas VIII (5 kelas) dengan 

jumlah siswa 181 orang, dan kelas  IX (5 kelas) dengan jumlah 

siswa 179 orang. 

 Tahun pembelajaran 2011-2012 kelas VII (5 kelas) 

dengan jumlah kelas 186 orang, kelas VIII (5 kelas) dengan 
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jumlah siswa 189 orang, dan kelas  IX (5 kelas) dengan jumlah 

siswa 153 orang. 

 Tahun pembelajaran 2012-2013 kelas VII (5 kelas) 

dengan jumlah kelas 186 orang, kelas VIII (5 kelas) dengan 

jumlah siswa 174 orang, dan kelas  IX (5 kelas) dengan jumlah 

siswa 164 orang. 

 Tahun pembelajaran 2013-2014 kelas VII (6 kelas) 

dengan jumlah kelas 222 orang, kelas VIII (6 kelas) dengan 

jumlah siswa 167 orang, dan kelas  IX (6 kelas) dengan jumlah 

siswa 192 orang. 

 Tahun pembelajaran 2014-2015 kelas VII (6 kelas) 

dengan jumlah kelas 222 orang, kelas VIII (6 kelas) dengan 

jumlah siswa 167 orang, dan kelas  IX (6 kelas) dengan jumlah 

siswa 192 orang. 

 Tahun pembelajaran 2015-2016 kelas VII (6 kelas) 

dengan jumlah kelas 220 orang, kelas VIII (7 kelas) dengan 

jumlah siswa 223 orang, dan kelas  IX (7 kelas) dengan jumlah 

siswa 175 orang. 
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  Tahun pembelajaran 2016-2017 kelas VII (7 kelas) 

dengan jumlah kelas 238 orang, kelas VIII (6 kelas) dengan 

jumlah siswa 214 orang, dan kelas  IX (7 kelas) dengan jumlah 

siswa 217 orang. 

 Tahun pembelajaran 2017-2018 kelas VII (5 kelas) 

dengan jumlah kelas 161 orang, kelas VIII (7 kelas) dengan 

jumlah siswa 240 orang, dan kelas  IX (6 kelas) dengan jumlah 

siswa 210 orang. 

 Tahun pembelajaran 2019-2020 kelas VII (8 kelas) 

dengan jumlah kelas 241 orang, kelas VIII (7 kelas) dengan 

jumlah siswa 225 orang, dan kelas  IX (5 kelas) dengan jumlah 

siswa 156 orang. 

 Tahun pembelajaran 2020-2021 kelas VII (8 kelas) 

dengan jumlah kelas 238 orang, kelas VIII (7 kelas) dengan 

jumlah siswa 228 orang, dan kelas  IX (5 kelas) dengan jumlah 

siswa 149 orang. 

C. Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan 
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kesamaan dengan penelitian ini.  Sebenarnya, Penelitian tentang 

pengembangan bahan ajar  telah banyak dikaji dan dilakukan, 

meskipun demikian hal tersebut masih menarik untuk dijadikan 

penelitian lebih lanjut lagi. Penelitian yang dimaksud, bisa 

bersifat melengkapi ataupun baru. 

Penelitian Siti Latifah Mubasiroh dan Endah Tri Priyatni dan 

Gatut Susanto. “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Resensi 

Cerpen Berbasis Literasi Kritis Bagi Siswa SMA Kelas XI”. 

Berdasarkan hasil validasi, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

menulis resensi cerpen berbasis literasi kritis efektif dan layak 

diimplementasikan dalam pembelajaran menulis resensi kritis 

cerpen. Dengan demikian, bahan ajar menulis resensi cerpen 

berbasis literasi kritis dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

bahan ajar pengayaan bagi siswa SMA kelas XI dalam menulis 

resensi untuk menghasilkan resensi kritis. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar pembelajaran 

bahasa Indonesia, jenis penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan penelitian dan pengembangan (research and 

development), hal ini yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 
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produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Adapun 

perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak pada materi dan 

landasanya penelitian ini menggunakan materi menyusun resensi 

dan bebasis literasi kritis.
28

 

Penelitian Artifa Sorray. “Pengembangan Bahan Ajar Teks 

Prosedur Kompleks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

Kelas X SMK”. Produk hasil pengembangan ini dapat 

dimanfaatkan secara luas oleh pihak-pihak selain guru dan siswa. 

Di samping itu, produk ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut 

untuk memaksimalkan manfaat yang diperoleh. Uraian mengenai 

saran pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut. Saran pemanfaatan antara lain, (1) 

Menyampaikan produk penelitian kepada guru sebagai alternatif 

bahan ajar teks prosedur kompleks. Dengan bahan ajar teks 

prosedur kompleks ini, guru dapat menggunakannya sebagai 

media belajar tambahan dalam kegiatan belajar mengajar. (2) 

Menyampaikan produk penelitian kepada siswa sebagai alternatif 

                                                           
28

Siti Latifah Mubasiroh dan Endah Tri Priyatni dan Gatut Susanto. 

“Pengembangan Bahan Ajar Menulis Resensi Cerpen Berbasis Literasi Kritis 

Bagi Siswa SMA Kelas XI”. Faundasia, Vol X, No 2 (September 2019). 
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sumber belajar pada materi teks prosedur kompleks. (3) 

Menyampaikan produk penelitian kepada sekolah/ lembaga 

pendidikan sebagai tambahan untuk menambah kekayaan variasi 

bahan ajar dan model bahan ajar bagi mata pelajaran yang lain. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan 

bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia, jenis penelitian yang 

digunakan sama-sama menggunakan penelitian dan 

pengembangan (research and development), hal ini yang 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Sedangkan perbedaanya dengan 

penelitian ini  yaitu terletak pada materi, penelitian ini melakukan 

penelitian pada materi teks prosedur kompleks.
29

 

Penelitian Alimah. “Pengembangan Bahan Ajar Menulis 

Teks Eksplanasi Dengan Pendekatan Kooperatif Model Stad 

Kelas XI Smk Negeri 6 Samarinda”. Hasil pengamatan peneliti 

dan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia ditemukan 

bahwa kendala dalam kegiatan belajar mengajar juga terjadi 

                                                           
29

Artifa Sorray. “Pengembangan Bahan Ajar Teks Prosedur 

Kompleks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas X SMK”. Nosi, 

Vol 2, No 2 (Agustus 2014). 
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karena ketiadaan jam pelajaran karena siswa melakukan praktik 

industri. Dengan demikian, siswa yang melakukan praktik kerja 

dengan tanpa adanya bahan ajar pembelajaran dari guru 

cenderung kurang semangat belajar mandiri. Hal ini menjadi 

salah satu penyebab kurangnya minat siswa dalam mempelajari 

Bahasa Indonesia. Metode pembelajaran kelompok dianggap 

mampu mewakili pengetahuan yang berasal dari teman sebaya, 

mengingat usia mereka yang sudah remaja, interaksi dengan 

teman-teman lainnya sangat diperlukan. Desain pengembangan 

bahan ajar teks eksplanasi dengan pendekatan kooperatif model 

STAD di SMK Negeri 6 Samarinda ini dilakukan konsultasi 

untuk validasi dan revisi produk yang divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli sajian. Konsultasi terhadap produk yang akan 

diujicobakan, dilakukan dengan tim ahli grafika dan praktisi 

pendidikan untuk mendapatkan komentar, saran, dan persetujuan. 

Selanjutnya, desain produk awal ini menjadi sebuah produk 

bahan ajar menulis teks eksplanasi dengan pendekatan kooperatif 
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model STAD yang layak digunakan, baik di sekolah sendiri 

maupun di sekolah lain.
30

 

Penelitian Vera Darmayanto. “ Pengembangan Bahan Ajar 

Menulis Karya Ilmiah dalam Pengajaran Bahasa Indonesia pada 

Siswa Kelas XI MAS AL-Jamiyatul Washliyah SEI Kepayang 

Tahun Pembelajaran 2019/2020”. Hasil penelitian sebelum 

dilakukan pengembangan bahan ajar menulis karya ilmiah, 

menunjukkan hasil tes menulis karya ilmiah berada pada kategori 

cukup. Masalah tersebut menunjukkan bahwa siswa memerlukan 

bahan ajar tersendiri yang berguna untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah. Untuk 

memecahkan masalah tersebut peneliti menggunakan angket 

analisis kebutuhan pengembangan untuk mengetahui kebutuhan 

siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Tujuan dari 

pengembangan bahan ajar ini yaitu agar siswa mampu dalam 

menulis karya ilmiah. Selain itu bahan ajar dikembangkan guna 

meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah. Peneliti 

                                                           
30

Alimah. “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Eksplanasi 

Dengan Pendekatan Kooperatif Model Stad Kelas XI Smk Negeri 6 

Samarinda”. LOA Vol 13, No 2. (2018). 
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membuat pengembangan ini beberapa aspek kebutuhan siswa 

dalam penggunaan bahan ajar, situasi dan kondisi sumber belajar 

yang digunakan.
31

 

Penelitian Ika Novita dan M. Siddik dan Asnan Hefni (2020). 

“Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerpen Berdasarkan 

Teknik Storyboard Pada Siswa Kelas XI SMA”. Hasil penelitian 

Pengembangan bahan ajar menulis teks cerpen ditulis dengan 

tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru. Bahan ajar harus berisi tentang petunjuk belajar 

yang akan dicapai, isi materi pelajaran, informasi pendukung 

latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi dan hasil terhadap evaluasi 

yang disusun berdasarkan aspek kelayakan. Kelayakan hasil 

pengembangan bahan ajar menulis teks cerpen berdasarkan 

teknik storyboard dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli 

media mencakup aspek kelayakan isi/materi, kelayakan 

penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikan. 

Keempat aspek diakumulasikan, bahan ajar menulis tekscerpen 

                                                           
31

Vera Darmayanto. “ Pengembangan Bahan Ajar Menulis Karya 

Ilmiah dalam Pengajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas XI MAS AL-

Jamiyatul Washliyah SEI Kepayang Tahun Pembelajaran 2019/2020”. Jurnal 

Bahasa dan Sastra Vol 6, No 1. (2021). 
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berdasarkan teknik storyboardmemperoleh skor rata-rata sebesar 

4,45 dengan persentase kelayakan sebesar 89%. Dengan criteria 

sangat baik dan sangat layak digunakan. Keefektifan bahan ajar 

bahan ajar menulis teks cerpen berdasarkan teknik storyboard 

dimulai dengan pengalaman awal siswa dalam menulis teks 

cerpen dilakukan oleh 28 siswa memperoleh skor rata-rata 

sebesar 4,22 atau 84,44% dengan criteria sangat baik, yang 

mencakup aspek kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, 

kelayakan  kebahasaan dan kelayakan kegrafikan. Dengan 

demikian maka bahan ajar sangat efektif untuk digunakan sebagai 

modul pembelajaran di SMA kelas XI.
32

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir konsep tentang bagaimana teori yang 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 

sebagai masalah. Kerangka berpikir pada penelitian dan 

pengembangan ini sebagai berikut. 
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Ika Novita dan M. Siddik dan Asnan Hefni. “Pengembangan Bahan 

Ajar Menulis Teks Cerpen Berdasarkan Teknik Storyboard Pada Siswa Kelas 

XI SMA”. Diglosia Vol 3, No 1. (Februari 2020). 
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2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

Uji validasi oleh 

para ahli 
Uji coba produk 

Revisi  Revisi  

Tahap Pendefinisian (Define) 

1. Bahan ajar yang digunakan pada proses 

pembelajaran belum menggunakan bahan ajar 

audiovisual.  

2. Pendidik memanfaatkan buku cetak peserta didik 

sebagai acuan bahan ajar ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

Tahap Perencanaan (Design)  

Melakukan pemilihan produk, pemilihan 

format, dan rancangan awal. 

Tahap Pengembangan (Developmen) 

Bahan ajar 

Audiovisual Valid 

Tahap Penyebaran (Desimination) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan 

pengembangan atau sering dikenal dengan sebutan Research and 

Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan 

adalah metode penelitian 4-D (Four D) terdiri atas 4 tahapan 

yaitu, Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Developmen (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran) 

oleh Thiagarajan yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development).
33

 Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 

tersebut, supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 

diperlukan penelitian untuk menguji kelayakan produk tersebut.
34

 

                                                           
33

Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and 

Development), (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.407. 
34

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif, dan, R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal.297. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan dan menguji 

kelayakan bahan ajar berupa bahan ajar audiovisual. Penelitian 

dan pengembangan merupakan proses atau metode yang 

digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk.
35

 

Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada dengan efektif dan berkualitas dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian dalam penelitian pengembangan ini 

merupakan hal yang sangat penting dan telah ditentukan ketika 

menempatkan fokus penelitian, setting penelitian ini 

menunjukkan yang akan diteliti yaitu lingkungkan, tempat atau 

wilayah yang direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai 

objek peneliti yang diperlukan untuk memperoleh data, 

informasi, dan keterangan untuk kepentingan penelitian. Setting 
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Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and 

Development), (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.2. 
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penelitian pengembangan ini yaitu tempat penelitian dan waktu 

penelitian. 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat di mana peneliti 

memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan. 

Penetapan lokasi peneliti merupakan tahap yang sangat penting 

dalam penelitian pengembangan, karena dengan ditetapkannya 

lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan 

sehingga mempermudah peneliti melakukan penelitian. Dalam 

hal ini perlu dikemukakan tempat dimana situasi sosial tersebut 

akan diperlukan.
36

 Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 20 Kota Bengkulu, alasan dipilihnya lokasi ini 

karena adanya permasalahan yang keadaanya sesuai dengan 

fokus penelitian pengembangan ini. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan peneliti untuk 

peneliti menentukan berapa lama penelitian dilaksanakan, 

lamanya penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber data 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif, dan, R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hal.292. 
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dan tujuan penelitian, dan bagaimana penelitian mengatur waktu 

yang digunakan penelitian  guna untuk pengolahan data. Dalam 

penelitian ini membutuhkan waktu selama 1 bulan yaitu dari 

bulan Maret 2022 sampai bulan April 2022. 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian pengembangan (R&D) adalah tampilan 

yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh 

peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar 

dapat di tanggap makna yang tersirat dalam dokumen atau 

bendanya.
37

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

langsung dari sumbernya, yaitu dengan cara observasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dan melakukan wawancara dengan 

guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 20 Kota Bengkulu. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari 

sumbernya. Sumber data sekunder yang dipakai adalah sumber 

tertulis, seperti buku, dokumen, angket, dan lainnya yang 

berkaitan. 
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Sandu Siyoto dan Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 

(Yogyakarta: Literasi Publishing, 2015), hal. 23.  
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D. Langkah – langkah Pengembangan Produk 

Research and Development (R&D) yang dipakai dalam 

penelitian ini mengadaptasi prosedur dan pengembangan bahan 

instruksional oleh Thiagarajan. Desain penelitian dan 

pengembangan ini adalah meneliti untuk mengembangkan produk 

agar peserta didik lebih mengerti dalam pembelajaran. Dalam 

penelitian dan pengembangan penggunaannya menurut Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

pengembangan perangkat 4-D (Four D). Model ini dikembangkan 

oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melyn I 

Semmel. Pengembangan model 4-D ini dipilih karena merupakan 

model yang disarankan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Produk yang dikembangkan kemudian diuji 

kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk. 

Pengembangan model 4-D terdiri atas 4 tahapan yaitu, Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan), Developmen 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).
38

 

                                                           
38

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), hal.93 
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3.1 Bagan Pengembangan 4D
39

 

1. Tahap Pendefinisian (Define)  

Pada langkah Define ini terdapat empat langkah pokok, yaitu 

analisis front-end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan 

tujuan pembelajaran. Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat mengembangkan bahan ajar 

audiovisual.  

a. Analisis Front-End  

Analisis front-end dilaksanakan dengan cara memberikan 

angket kebutuhan kepada pendidik untuk memunculkan dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh 

peneliti diketahui bahwa belum terdapatnya bahan ajar 

audiovisual yang digunakan sebagai bahan ajar karena sekolah 
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Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development/RnD) (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 38. 

Define 

(Pendefinisian) 
Design 

(Perancangan) 

Develop 

(Pengembangan) 
Disseminate 

(Penyebaran) 



52 
 

 
 

tersebut hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket 

tematik kurikulum 2013 pegangan pendidik dan peserta didik 

saja. Artinya sejauh ini pendidik lebih menggunakan buku paket 

peserta didik untuk menyampaikan materi kepada peserta didik 

sedangkan di dalam buku paket peserta didik kurikulum 2013 

tersebut materinya sangat ringkas sehingga membuat pendidik 

harus mencari berbagai materi tambahan terkait materi yang 

disampaikan dalam buku paket peserta didik tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan referensi 

tambahan dari pendidik agar materi yang disampaikan lebih 

mudah diterima oleh peserta didik. Berdasarkan analisis tersebut, 

peneliti akan mengembangan bahan ajar audiovisual sesuai 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran peserta didik di kelas 

VII.  

b. Analisis Konsep  

Analisis konsep ditunjukkan untuk mengidentifikasi, merinci 

dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan. 

Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun suatu tujuan 
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pembelajaran. Analisis ini dilakukan berdasarkan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar pada materi teks fabel.  

c. Perumusan Tujuan Pembelajaran  

Perumusan tujuan pembelajaran didasarkan atas hasil analisis 

konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek 

penelitian. Untuk mengetahui kajian apa saja yang akan 

ditampilkan dalam bahan ajar audiovisual, peneliti merumuskan 

tujuan pembelajaran, dan menentukan seberapa besar tujuan 

tersebut tercapai. 

2. Tahap Perencanaan (Design)  

Tahap perencanaan ini bertujuan untuk merancang suatu 

bahan ajar berupa bahan ajar audiovisual dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi teks fabel. Tahap perencanaan ini 

meliputi: 

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan  

Perumusan tes acuan patokan merupakan langkah awal yang 

menghubungkan antara tahap pendefinisian (Define) dengan 

tahap perencanaan (Design).  
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b. Pemilihan Media  

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi bahan ajar 

yang relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Bahan ajar dipilih untuk menyesuaikan 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Hal ini berguna untuk 

membantu peserta didik dalam pencapaian kompetensi dasar 

yang diharapkan. 

c. Pemilihan Format  

Pemilihan format dalam pengembangan dimaksudkan dengan 

mendesain isi pembelajaran, sumber belajar, mengorganisasikan 

dan merancang isi bahan ajar audiovisual, serta membuat desain 

bahan ajar yang meliputi desain  gambar dan tulisan. 

d. Rancangan Awal 

Rancangan awal diperoleh berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan. Rancangan awal yang dimaksud adalah 

rancangan bahan ajar audiovisual sebelum dilakukan uji coba. 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bahan 

ajar audiovisual dalam pembelajaran materi teks fabel. Pada 
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tahapan ini peneliti juga melakukan uji kelayakan/validasi produk 

bahan ajar audiovisual yang dikembangkan kepada validator, 

dengan tiga validator ahli yaitu ahli bahasa, materi dan ahli 

desain. Setelah mendapat validasi dari para ahli, langkah 

selanjutnya adalah melakukan revisi sesuai dengan masukan dan 

saran para ahli. 

a. Uji kelayakan/Validasi  

Uji kelayakan atau validasi berfungsi untuk melihat valid 

atau tidaknya bahan ajar dengan kriteria tertentu. Hal ini 

dilakukan dengan cara menguji kelayakan desain produk oleh 

para ahli (ahli bahasa, ahli materi, dan ahli desain), serta 

mendapat saran dan kritik untuk acuan revisi. Hasil dari validasi 

ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan 

bahan ajar yang dikembangkan. 

b. Revisi Data  

Validasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk dilakukan 

revisi. Produk hasil revisi merupakan pengembangan dan 

penyempurnaan berdasarkan hasil validasi para ahli (ahli bahasa, 
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ahli materi, dan ahli desain) kemudian setelah itu melakukan uji 

coba kepada peserta didik. 

c. Uji Coba Produk  

Produk yang telah selesai dibuat berdasarkan saran ahli dan 

praktisi pendidikan, selanjutnya dilakukan uji coba kepada 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Dengan 

adanya uji coba diperoleh informasi apakah bahan ajar 

audiovisual pada materi teks fabel ini menarik atau tidak. Dalam 

uji coba ini peneliti menggunakan uji coba kelompok kecil 

dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik serta 

memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10-15 peserta didik yang 

mewakili populasi target. Uji coba dilakukan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap produk yang dikembangakan 

sehingga dapat memberikan penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan.
40

  

 

                                                           
40

Ridho Benovri, “Pengembangan Model Latihan Smash Bulutangkis 

Untuk Usia Remaja”. Jurnal Riset Physical Education Vol. 9 No. 1 (Maret, 

2018), hal.7. 
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate)  

 Setelah melakukan uji coba dan revisi, tahap selanjutnya 

adalah melakukan penyebaran hasil pengembangan bahan ajar 

audiovisual materi teks fabel. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

mengumpulkan data sesuai dengan permasalahan yang sudah 

ditentukan. Adapun teknik pengumpulan data tersebut sebagai 

berikut ini: 

1. Observasi 

 Observasi merupakan pengamatan (pengambilan data) untuk 

mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 

Observasi ini untuk mengetahui data awal berdasarkan 

keterangan (data) yang sesuai dengan pengamatan yang telah 

dilakukan oleh peneliti.  

2. Angket  

 Angket atau koesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang lebih 

efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
41

 Kuesioner 

digunakan untuk memperoeh data tentang pendapat, aspirasi, 

harapan, keinginan, keyakinan, dan lain-lain, dengan mengajukan 

pertanyan secara tertulis.
42

 Angket diberikan pada untuk 

mengetahui kebutuhan guru dalam bahan ajar yang akan 

disajikan. Angket juga digunakan sebagai teknik dalam instrumen 

kelayakan produk oleh ahli materi (isi mata pelajaran) dan 

tanggapan guru dalam penggunaan bahan ajar yang 

dikembangkan. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu cara untuk memperkuat hasil dari 

penelitian. Menurut Arikunto, dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Menurut Sugiyono, 

                                                           
41

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif, dan, R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal.142. 
42

Asdar, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Azkiya 

Publishing, 2018), hal.117. 
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teknik dokumentasi merupakan pelengkap terhadap penggunaan 

metode observasi dan wawancara.
43

 Jadi dokumentasi merupakan 

pengumpulan data dari berbagai sumber yang nyata adanya, guna 

untuk melengkapi dan memberikan informasi untuk penelitian. 

Peneliti mendokumentasikan hasil belajar di kelas uji coba 

kelompok kecil dan serta dokumentasi penyebaran bahan ajar 

audiovisual. 

4. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. Menurut Susetyo, tes merupakan alat untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan aspk kognitif subjek 

yang akan diteleti. Tes ini dilakukan saat uji coba kelompok 

kecil. Selanjutnya menurut Kerlinger dalam Susetyo, 

mendefinisikan tes sebagai seperangkat rangsangan yang 

diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan 

jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor atau 
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 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Azkiya 

Publishing, 2018), h. 119−120. 
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angka. Menurut Nurgiyanto, bahwa tes itu adalah instrument 

yang sistematis.
44

 Jadi, tes dapat diartikan memberikan 

pertanyaan kepada individu atau kelompok untuk mengetahui 

kemampuan yang dimiliki. Tes yang dilakukan untuk mengetahui 

sudahkah produk berhasil membantu meningkatkan hasil belajar 

tersebut berupa esai dengan jawaban singkat. Soal-soal dibuat 

menggunakan lembar evaluasi yang ada didalam bahan ajar yang 

telah dikembangkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran 

terhadap objek yang diteliti, maka harus ada alat ukur yang baik. 

Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut dengan instrument 

penelitian. Menurut Sugiyono instrumen penelitian adalah alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Menurut Mahmud instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 

sebagai suatu bagian penting didalam penelitian.
45
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Asdar, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Azkiya 

Publishing, 2018), hal.108. 
45

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif, dan, R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal.148. 
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1. Instrumen Studi Pendahulu (Angket) 

 Angket dibagikan kepada 15 peserta didik dan 1 pendidik 

terkait materi teks fabel dan penggunaan bahan ajar audiovisual. 

Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan 

peserta didik dan pendidik mengenai materi teks fabel dan 

penggunaan bahan ajar audiovisual dalam pembelajaran. 

2. Instrumen Validasi Ahli  

a. Instrumen Penilaian Untuk Ahli Bahasa Instumen untuk 

ahli bahasa berupa angket validasi dan aspek penilaian, 

yaitu terkait dengan kelayakan penulisan dan kelayakan 

bahasa yang disajikan dalam produk yang dikembangkan. 

Selanjutnya analisis data yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai pertimbangan atau masukan dalam revisi produk 

yang akan dikembangkan.  

b. Instrumen Penilai Untuk Ahli Materi Instumen untuk ahli 

materi berupa angket validasi dan aspek penilaian, yaitu 

terkait dengan kelayakan isi dan kelayakan penyajian pada 

produk yang dikembangkan. Selanjutnya analisis data 

yang diperoleh dapat digunakan sebagai pertimbangan 
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atau masukan dalam revisi produk yang akan 

dikembangkan. 

c. Instrumen Penilaian Ahli Desain Instrumen penilaian 

untuk ahli media berupa angket validasi dengan aspek 

penilaian, terkait kelayakan media pembelajaran yakni 

bahan ajar audiovisual materi teks fabel. 

d. Intsrumen Uji Coba Produk Instrumen untuk uji coba 

produk berupa tes siswa untuk melihat kemenarikan dari 

produk yang telah selesai dikembangkan dan dinyatakan 

layak oleh ahli. Uji coba produk dilakukan dengan uji 

coba kelompok kecil. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang. Skala likert berupa angket memiliki 4 pilihan 

jawaban. Penilaian oleh ahli materi, ahli media dan pendidik 

menunjukkan dari kelayakan media dimasukkan ke dalam tabel. 

Kemudian data tersebut menjadi pedoman untuk melakukan 
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revisi media yang telah dikembangkan, selanjutnya dianalisis 

untuk mengetahui kelayakan media. Skor penilaian total dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

  𝑃 = ∑R 𝑥100% 

        N  

Keterangan:  

P = Presentase skor yang dicari (hasil dibulatkan hingga 

mencapai bilangan bulat)  

∑R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/pilihan yang 

terpilih  

N = Jumlah skor maksimal atau ideal 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

Analisis Data Validasi Ahli Angket validasi terkait 

kesesuaian bahasa, materi, dan desain pada produk yang 

dikembangkan memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten 

pertanyaan. Data kesesuaian tersebut digunakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan. Berikut 

tabel skor penilaian: 
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Tabel 3.1 Skala Likert 

No Skor Keterangan 

1. Skor 4 Sangat Baik/Sangat Setuju 

2. Skor 3 Baik/Setuju 

3. Skor 2 Tidak Baik/Tidak Setuju 

4. Skor 1 Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju 

 

Nilai yang diperoleh pada penilaian angket validasi ahli 

materi dan ahli media kemudian dicari rata-ratanya dan 

dikonversikan dalam bentuk pertanyaan untuk menentukan 

kevalidan serta kelayakan produk yang dikembangkan. 

Pengkonversian skor menjadi pernyataan dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kreteria Kevalidan Bahan Ajar 

No Tingkat Pencapaian 

(%) 

Kreteria Keterangan 

1. 81 – 100% Sangat baik Sangat layak, tidak 

perlu direvisi 

2. 61 – 80% Baik Layak, tidak perlu 

direvisi 

3 41 – 60% Kurang baik Kurang layak, perlu 

direvisi 

4. 0 – 40% Tidak baik Tidak layak, perlu 

direvisi 

 

2. Analisis Hasil Tes Peserta Didik  

Data yang diperoleh dari hasil tes siswa kemudian tes 

dianalisis menggunakan data kuantitatif untuk menguji respon 
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siswa dan kelayakan tentang bahan ajar yang sedang 

dikembangkan. Jawaban tes siswa menggunakan skala sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Skala Tes 

No. Skor Keterangan 

1. Skor 10 1 soal yang benar 

2.  Skor 0 1 soal yang salah 

 

Presentase rata-rata tiap komponen dihitung 

menggunakan rumus:
46

 

  𝑃 = ∑X 𝑥100% 

        N 

Keterangan:  

P = Presentase respon siswa  

∑X = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih siswa (benar atau 

salah)  

N = Jumlah skor ideal  

Skor penilaian uji coba produk dari peserta didik dan 

pendidik tersebut dicari rata-ratanya kemudian dikonversikan 
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Adam Malik, Pengantar Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: 
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kedalam bentuk pertanyaan untuk menentukan kemenarikan 

bahan ajar yang dikembangkan. Pengkonversian tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 Kreteria Kelayakan uji kelompok kecil 

No Tingkat Pencapaian 

(%) 

Kreteria Keterangan 

1. 81 – 100% Sangat baik Sangat layak, tidak 

perlu direvisi 

2. 61 – 80% Baik Layak, tidak perlu 

direvisi 

3 41 – 60% Kurang baik Kurang layak, perlu 

direvisi 

4. 0 – 40% Tidak baik Tidak layak, perlu 

direvisi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMP Negeri 

20 Kota Bengkulu pada bulan maret 2022 – april 2022 untuk 

melihat hasil kelayakan bahan ajar  audiovisual dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks fabel yang sudah 

melalui tahap validasi oleh para ahli dan praktisi pendidikan. 

Pengembangan ini menggunakan model 4-D dari Thiagarajan 

yang melalui 4 tahapan yaitu: (1) Pendefinisian (define), (2) 

Perancangan (design), (3) Pengembangan (developmen), (4) 

Penyebaran (disseminate). Berikut ini penjelasan tiap-tiap 

tahapan secara terinci: 

a. Pendefinisian (Define)  

Tahapan ini peneliti melakukan tahap pendefinisian atau 

mencaritahu apa saja yang dibutuhkan, konsep, evaluasi, 

spesifikasi pembelajaran yang akan diterapkan nantinya dalam 

modul dengan cara menganalisis sebagai berikut:  
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a. Analisis Awal Akhir (Analysis Front-End) 

Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan pokok masalah 

waktu proses pembelajaran, untuk mengetahui bahan ajar yang 

sudah ada perlu untuk dikembangkan. Analisis dilakukan dengan 

tahapan pra penelitian melalui analisis kebutuhan oleh guru SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu. Berdasarkan analisis kebutuhan oleh 

guru diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran, pendidik 

belum menggunakan bahan ajar audiovisual dalam pembelajaran 

materi teks fabel. 

b. Analisis Konsep  

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah dengan 

melakukan wawancara terhadap pendidik untuk mengidentifikasi 

terkait konsep pokok yang diajarkan, serta melihat secara rinci 

mengenai konsep yang harus diajarkan. Tahapan ini, bagian 

pokok yang sudah dirancang dan disusun secaran terurut serta 

sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).  

c. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Pada tahap ini tujuannya adalah untuk mengabungkan hasil 

dari tahapan sebelumnya, dan kemudian menentukan objek 
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penelitian. Objek penelitian merupakan dasar saat penyusunan 

dan perancangan produk yang dikembangkan. Dari analisis 

konsep telah diperoleh tujuan dari pembelajaran yang harus 

digapai pada bahan ajar audiovisual yang akan dikembangkan. 

b. Tahap Perancangan (Design)  

Setelah pendefinisian pada tahapan define, selanjutnya 

peneliti melakukan tahap design dengan hasil sebagai berikut:  

a. Menentukan materi 

Dalam tahapan menentukan materi yang berkaitan dengan 

jumlah materi teks fabel bahasa indonesia sesuai dengan silabus 

dan rpp. Dimana materi dalam pembelajaran materi teks fabel ini 

dirangkum dalam 4x pertemuan. Pada pertemuan pertama 

membahas tentang pengertian teks fabel dan ciri-ciri teks fabel, 

pertemuan ke dua menyimpulkan isi cerita teks fabel dan 

menjelaskan unsur-unsur teks pada ceita fabel, pertemuan ketiga 

mengidentifikasi strukur teks fabel dan mengidentifikasi unsur 

kaida kebahasaan dalam cerita teks fabel, dan yang terakhir 

adalah menulis teks fabel. 
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b. Menentukan suara 

 

Gambar 4.1 menentukan audio/suara 

Dalam menentukan suara peneliti harus menyesuaikan 

intonasi suara dengan teks yang sedang ditampilkan didalam 

video. 

c. Menentukan background 
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Gambar 4.2 menentukan backgroun/latar belakang 

Dalam menentukan background peneliti memilih background 

yang jelas dan menarik agar menarik perhatian siswa. 

d. Menentukan durasi 

Gambar 4.3 menentukan durasi  

Dalam menentukan durasi peneliti membuat video sesuai 

dengan materi yang akan ditampilakan pada setiap pertemuan, 

pada pertemuan pertama durasi video yang ditampilkan selama 

06:56 menit, pertemuan kedua durasi video selama 08:55 menit, 

pertemuan ketiga durasi video selama 11:26 menit, sedangkan 

pada pertemuan terakhir durasi video selama 08:36 menit. 
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c. Tahap Pengembangan (Development)  

Langkah pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada tahap development (pengembangan) adalah sebagai berikut:  

1. Pembuatan Bahan Ajar 

Tahapan ini peneliti mulai menyusun bahan ajar dalam bentuk 

audiovisual yang diawali dari merancang materi. Adapun 

bagaian-bagaian dari pembuatan bahan ajar ini adalah bagian 

pembukaan, isi, dan penutup: 

a. Bagian Pembukaan 

 

Gambar 4.4 bagian pembukaan 

Pada bagian pembuka, peneliti mengembangkan design 

bagian depan dengan menggunakan aplikasi edit powtoon yang 

sebelumnya telah di konsep pada tahap perancangan. 
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b. Bagian Isi Materi 

       

Gambar 4.5 bagian isi materi 

Pada bagian isi, materi dibuat menggunakan aplikasi edit 

powtoon dengan materi teks fabel berdasarkan silabus dan rpp 

serta menggunakan gambar juga suara. 

c. Bagian Penutup 

       

Gambar 4.6 bagian penutup 

Pada bagian penutup, peneliti menggunakan aplikasi edit 

powtoon dan di bagian penutup ini diakhiri dengan tugas mandiri 

yang sebelumnya telah di konsep pada tahap perancangan. 
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2. Validasi Ahli 

Setelah Melakukan desain produk tahan selanjutnya yang 

akan peneliti lakukan adalah melakukan validasi bahan ajar 

audiovisual materi teks fabel. Setelah produk dibuat kemudian 

peneliti melakukan tahapan validasi sebagai berikut: 

a. Uji Validasi Ahli 

Sebelum bahan ajar audiovisual digunakan, bahan ajar harus 

melalui tahap validasi yang bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan dan kelayakan bahan ajar yang akan dikembangkan. 

Validasi dilakukan oleh dua orang validator materi yaitu ibu Emi 

Herawati, S.Pd. selaku guru SMP Negeri 20 Kota Bengkulu dan 

ibu Wenny Aulia Sari, M.Pd. selaku dosen Universitas Islam 

Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno. validator bahasa bapak 

Meddyan Heriadi, M.Pd. dan bapak Ade Bayu Saputra, M.Pd. 

selaku dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno. 

validator desain bapak Randi, M.Pd. dan ibu Yuli Harianti, M.Pd. 

selaku dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno.  
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1. Ahli Materi 1 

 Bahan ajar audiovisual pada materi teks fabel ini dinilai oleh 

ahli materi 1. Ahli materi pada bahan ajar ini dinilai oleh ibu Emi 

Herawati, S.Pd. selaku guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 20 

Kota Bengkulu. Pada penilaian ahli materi peneliti melakukan 

revisi sesuai saran. Penelitian ahli materi ini dilakukan 3 Juni 

2022 dengan  cara validator memberikan tanda ceklis (√ ) pada 

kategori yang telah disediakan oleh peneliti. Maka diperoleh data 

dan hasil rata-rata penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Ahli Materi 1 oleh ibu Emi 

Herawati, S.Pd. 

Alternatif jawaban Skor 

Sangat baik 4 17 

Baik 3 8 

Kurang baik 2 - 

Tidak baik 1 - 

Jumlah total (∑R) 92 

Skor maksimal (N) 100 

Persentase (%) 92 % 

Kriteria Sangat baik 

      Bedasarkan data hasil perhitungan ahli materi 1 diperoleh 

rata-rata sebesar 92 % dinyatakan “ sangat baik” setelah 

melakukan revisi. 
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2. Ahli Materi 2 

 Bahan ajar audiovisual pada materi teks fabel ini dinilai oleh 

ahli materi 2. Ahli materi pada bahan ajar ini dinilai oleh ibu 

Wenny Aulia Sari, M.Pd. selaku dosen Universitas Islam Negeri 

(UIN) Fatmawati Bengkulu. Pada penilaian ahli materi peneliti 

melakukan revisi sesuai saran. Penelitian ahli materi ini 

dilakukan 2 Juni 2022 dengan  cara validator memberikan tanda 

ceklis (√ ) pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti. 

Maka diperoleh data dan hasil rata-rata penelitian sebagai berikut: 

 Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Ahli Materi 2 oleh ibu 

Wenny Aulia Sari, M.Pd. 

Alternatif jawaban Skor 

Sangat baik 4 16 

Baik 3 9 

Kurang baik 2 - 

Tidak baik 1 - 

Jumlah total (∑R) 91 

Skor maksimal (N) 100 

Persentase (%) 91 % 

Kriteria Sangat baik 

Bedasarkan data hasil perhitungan ahli materi 2 diperoleh 

rata-rata sebesar 91 % dinyatakan “ sangat baik” setelah 

melakukan revisi. 
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3. Ahli Bahasa 1 

 Bahan ajar audiovisual pada materi teks fabel ini dinilai oleh 

ahli Bahasa 1. Ahli Bahasa pada bahan ajar ini dinilai oleh bapak 

Meddyan Heriadi, M.Pd. selaku dosen Universitas Islam Negeri 

(UIN) Fatmawati Bengkulu. Pada penilaian ahli materi peneliti 

melakukan revisi sesuai saran. Penelitian ahli materi ini 

dilakukan 6 Juni 2022 dengan  cara validator memberikan tanda 

ceklis (√ ) pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti. 

Maka diperoleh data dan hasil rata-rata penelitian sebagai berikut: 

 Tabel 4.3 Data Hasil Validasi Ahli Bahasa 1 oleh bapak 

Meddyan Heriadi, M.Pd. 

Alternatif jawaban Skor 

Sangat baik 4 2 

Baik 3 22 

Kurang baik 2 1 

Tidak baik 1 - 

Jumlah total (∑R) 76 

Skor maksimal (N) 100 

Persentase (%) 76 % 

Kriteria Baik 

Bedasarkan data hasil perhitungan ahli bahasa 1 diperoleh 

rata-rata sebesar 76% dinyatakan “ baik” setelah melakukan 

revisi.  
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4. Ahli Bahasa 2 

 Bahan ajar audiovisual pada materi teks fabel ini dinilai oleh 

ahli bahasa 2. Ahli Bahasa pada bahan ajar ini dinilai oleh bapak 

Ade Bayu Saputra, M.Pd. selaku dosen Universitas Islam Negeri 

(UIN) Fatmawati Bengkulu. Pada penilaian ahli materi peneliti 

melakukan revisi sesuai saran. Penelitian ahli materi ini 

dilakukan 2 Juni 2022 dengan  cara validator memberikan tanda 

ceklis (√ ) pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti. 

Maka diperoleh data dan hasil rata-rata penelitian sebagai berikut: 

 Tabel 4.4 Data Hasil Validasi Ahli Bahasa 2 oleh bapak 

Ade Bayu Saputra, M.Pd. 

Alternatif jawaban Skor 

Sangat baik 4 20 

Baik 3 4 

Kurang baik 2 1 

Tidak baik 1 - 

Jumlah total (∑R) 96 

Skor maksimal (N) 100 

Persentase (%) 96 % 

Kriteria Sangat baik 

Bedasarkan data hasil perhitungan ahli bahasa 2 diperoleh 

rata-rata sebesar 96 % dinyatakan “ sangat baik” setelah 

melakukan revisi. 
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5. Ahli Desain 1 

 Bahan ajar audiovisual pada materi teks fabel ini dinilai oleh 

ahli desain 1. Ahli desain pada bahan ajar ini dinilai oleh bapak 

Randi, M.Pd. selaku dosen Universitas Islam Negeri (UIN) 

Fatmawati Bengkulu. Pada penilaian ahli materi peneliti 

melakukan revisi sesuai saran. Penelitian ahli materi ini 

dilakukan 3 Juni 2022 dengan  cara validator memberikan tanda 

ceklis (√ ) pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti. 

Maka diperoleh data dan hasil rata-rata penelitian sebagai berikut: 

 Tabel 4.5 Data Hasil Validasi Ahli Desain 1 oleh bapak 

Randi, M.Pd. 

Alternatif jawaban Skor 

Sangat baik 4 11 

Baik 3 14 

Kurang baik 2 - 

Tidak baik 1 - 

Jumlah total (∑R) 86 

Skor maksimal (N) 100 

Persentase (%) 86 % 

Kriteria Sangat baik 

Bedasarkan data hasil perhitungan ahli desain 1 diperoleh 

rata-rata sebesar 86 % dinyatakan “ sangat baik” setelah 

melakukan revisi. 
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6. Ahli Desain 2 

 Bahan ajar audiovisual pada materi teks fabel ini dinilai 

oleh ahli desain. Ahli desain pada bahan ajar ini dinilai oleh ibu 

Yuli Harianti, M.Pd. selaku dosen Universitas Islam Negeri 

(UIN) Fatmawati Bengkulu. Pada penilaian ahli materi peneliti 

melakukan revisi sesuai saran. Penelitian ahli materi ini 

dilakukan 10 Juni 2022 dengan  cara validator memberikan 

tanda ceklis (√ ) pada kategori yang telah disediakan oleh 

peneliti. Maka diperoleh data dan hasil rata-rata penelitian 

sebagai berikut: 

 Tabel 4.6 Data Hasil Validasi Ahli Desain 1 oleh ibu Yuli 

Harianti, M.Pd. 

Alternatif jawaban Skor 

Sangat baik 4 17 

Baik 3 8 

Kurang baik 2 - 

Tidak baik 1 - 

Jumlah total (∑R) 88 

Skor maksimal (N)  100 

Persentase (%) 88 % 

Kriteria Sangat baik 

Bedasarkan data hasil perhitungan ahli desain 2 diperoleh 

rata-rata sebesar 88 % dinyatakan “ sangat baik” setelah 

melakukan revisi. 
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5. Revisi Hasil Validasi Desain 

Setelah produk dinilai dan divalidasi oleh ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli desain. Produk diperbaiki sesuai saran yang 

diberikan oleh parah ahli, adapun saran yang diberikan oleh parah 

ahli sebagai berikut: 

 Tabel 4.7 Data Revisi Ahli Materi 1 

No Kegiatan Komentar dan saran 

1 Peneliti mengumpulkan  

produk bahan ajar 

audiovisual kepada ahli 

materi 

1. persingkat materi 

tentang menulis teks 

fabel pada materi ke 

empat supaya lebih 

mudah dipahami oleh 

siswa. 

Sumber: Data Penelitian 

   Tabel 4.8 Data Revisi Ahli Materi 2 

No Kegiatan Komentar dan saran 

1 Peneliti mengumpulkan  

produk bahan ajar 

audiovisual kepada ahli 

materi 

2. perbaikan pengertian 

materi protagonis di 

pertemuan ke dua. 

Sumber: Data Penelitian 

Tabel 4.9 Data Revisi Ahli Bahasa 

No Kegiatan Komentar dan saran 

1 Peneliti mengumpulkan  

produk bahan ajar 

audiovisual kepada ahli 

bahasa 

1. Perhatikan ejaan 

2. Tugas sebaiknya deberi 

instuksinya 

3. Soal dibuat satu slide 

saja 
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Sumber : Data Penelitian 

Tabel 4.10 Data Revisi Ahli Desain 1 

No Kegiatan Komentar dan saran 

1 Peneliti mengumpulkan  

produk bahan ajar 

audiovisual kepada ahli 

desain 

1. Gambar lebih ke arah 

SMP 

2. Tambah daptar pustaka 

3. Tambah biografi  

Sumber : Data Penelitian 

Tabel 4.11 Data Revisi Ahli Desain 2 

No Kegiatan Komentar dan saran 

1 Peneliti mengumpulkan  

produk bahan ajar 

audiovisual kepada ahli 

desain 

4. Pada awal video 

seharusnya materi teks 

fabel di tujukan untuk 

siswa kelas berapa 

5. Jika ada salam 

pembuka seharusnya 

ada salam penutup di 

akhir video 

6. Efek suara musik 

memang penting tetapi 

sebaiknya jangan 

terlalu besar sihangga 

menutupi suara 

pemateri 

Sumber : Data Penelitian 

Berdasarkan dari saran yang diberikan oleh ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli desain. Maka perbaikan yang dilakukan 

sesuai dengan saran yang diberikan. Perbaikan atau revisi yang 

dilakukan sebagai berikut: 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

 

Gambar 4.7 Tampilan perbaikan pada awal bahan ajar ditujukan 

untuk siswa kelas berapa 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

 

Gambar 4.8 Tampilan perbaikan materi protagonis pada 

pertemuan kedua karena materi sebelum dianggap ahli materi 

belum tepat. 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

 

Gambar 4.9 Tampilan perbaikan materi agar lebih mudah 

dipahami 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

 

Gambar 4.10 Tampilan perbaikan penambahan perintah tugas 

mandiri 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

 

Gambar 4.11 Tampilan soal dibuat dalam satu slide 
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Sebelum revisi 

 

Sesudah revisi 

 

Gambar 4.12 Tampilan perbaikan gambar anak SMP 
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Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 

 

Gambar 4.13 Tampilan perbaikan penambahan daptar pustaka 

 



90 
 

 
 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 

 

Gambar 4.14 Tampilan perbaikan penambahan biodata penulis 
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b. Uji Coba Kelompok Kecil 

Pada uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji 

kemenarikan produk, peserta didik dalam uji coba kelompok 

kecil ini diberikan beberapa soal yang ada didalam modul 

pembelajaran materi teks ulasan yang telah dikembangkan. 

Uji coba kelompok kecil dilakukan di SMP Negeri 20 Kota 

Bengkulu, dengan melibatkan 15 peserta didik dikelas VII, 

kemudian peserta didik diberikan 10 soal untuk melihat 

kemenarikan bahan ajar audiovisual Berikut hasil uji coba 

kelompok kecil: 

Tabel 4.12 Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Nama Skor 

(∑R) 

Skor 

Ideal (N) 

% Kategori 

1. Lidianti  80 100 80% Baik 

2. Cica Tri Monika 100 100 100% Sangat Baik 

3. Vania Qhotia 80 100 80% Baik 

4. Afit Triani 90 100 90% Sangat Baik 

5. Aulia Nursalsabila 90 100 90% Sangat Baik 

6. Mareta Apriliani 80 100 80% Baik  

7. Dara Wahyu Utami    80 100 80% Baik 

8. Muhajib Liwaun 100 100 100% Sangat Baik 

9. M. Ikhram Arrafi 70 100 70% Baik 

10. M. Ario Rahmadan 70 100 70% Baik 

11. Bilqis Framel Azura 70 100 70% Baik 

12. Ratu Wijayah 100 100 100% Sangat Baik 

13. Vivian Rahma Aulia Putri 80 100 80% Baik 

14. Jeni Anggraini 80 100 80% Baik 

15. Frida Maulidya 100 100 100% Sangat Baik 
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Jumlah Skor 1.270 1.500 1.270% - 

Presentase Skor 84 100 84% Sangat Baik 

 

Hasil uji coba kelompok kecil, sebanyak 9 siswa 

memperoleh nilai 70 dan nilai 80 (persentase 70% dan 80%) 

dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “Baik”, 6 siswa 

memperoleh nilai 90 dan 100 (persentase 90% dan 100%) dengan 

kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “Sangat Baik”. Jika dilihat 

dari keseluruhan hasil uji coba kelompok kecil jumlah total dari 

15 siswa yang itu memperoleh jumlah total 1.270 skor dengan 

presentase yang diperoleh yaitu 84% (didapatkan dari jumlah 

total 1.270 dibagi 15 peserta didik) dengan kriteria interpretasi 

yang dicapai yaitu “Sangat Baik”. Hal ini berarti soal yang ada di 

dalam bahan ajar mudah dipahami oleh peserta didik. Dapat 

disimpulkan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti 

mempunyai kriteria menarik atau berhasil untuk digunakan 

sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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d. Tahap Penyebaran (Disseminate)  

Tahap ini dilakukan peneliti dengan cara penyebaran secara 

terbatas dikarenakan keterbatasan-keterbaatasan yang dimiliki 

peneliti. Peneliti menyebarkan produk akhir berupa bahan ajar 

audiovisual dalam bentuk CD langsung kepada guru bahasa 

indonesia kelas VII SMP Negeri 20 Kota Bengkulu.  

  

Gambar 4.15 Penyebaran Bahan Ajar Audiovisual dalam 

Bentuk CD untuk siswa kelas VII materi Teks Fabel yang 

langsung diserahkan kepada guru Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 20 Kota Bengkulu. 
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B. Pembahasan  

Pembahasan Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan 

menciptakan produk berupa bahan ajar audiovisual dalam 

pembelajaran bahasa indonesia materi teks fabel. Tujuan 

penelitian ini adalah supaya peneliti dapat melihat bagaimana 

tanggapan peserta didik dan kelayakan bahan ajar. Bahan ajar 

dibuat didasarkan dari kompetensi dasar dan indikator yang 

sesuai dengan kurikulum 2013. Bahasa dalam bahan ajar 

audiovisual ini dibuat bahasa indonesia. Gambar yang ada dalam 

modul disajikan sesuai materi sehingga pembelajaran terasa lebih 

menarik bagi pMetode penelitian yang dipakai adalah Research 

and Development dengan model pengembangan 4-D dari 

Thiagarajan. Tahapan dari model 4D terdiri dari 4 tahap yaitu: (1) 

Pendefinisian (define); (2) Perancangan (design); (3) 

Pengembangan (develop); (4) Penyebaran (disseminate). 

Pada tahap define peneliti melakukan observasi awal dengan 

melihat beberapa poin seperti halnya proses belajar mengajar, 

media atau bahan ajar yang dipakai, dan lain sebagainya. bahan 

ajar yang dipakai pada saat pembelajaran berupa Buku Paket 
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Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 

Revisi 2016 yang diterbitkan oleh KEMENDIKBUD RI. 

Permasalahan ini merupakan faktor peserta didik kurang tertarik 

serta kurang paham akan materi yang ada dibahan ajar 

dikarenakan masih sedikitnya referensi bahan ajar. 

Tahapan selanjutnya peneliti membagikan angket kebutuhan 

kepada guru bahasa indonesia, berdasarkan hasil angket tersebut 

diperoleh hasil yang selanjutnya di analisis untuk mengetahui 

guru tertarik atau tidak pada bahan ajar audiovisual. Hal ini 

diharapkan bahan ajar dapat membantu menambah referensi 

materi dari guru terhadap peserta didik. Selain itu diharapkan 

bahan ajar audiovisual dapat membantu peserta didik agar lebih 

mudah paham dengan materi karena dalam bahan ajar audiovisual 

akan disajikan gambar serta suara. Permasalahan tersebut 

membuat peneliti tertarik mengembangkan bahan ajar audivisual 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks fabael. 

Langkah berikutnya adalah tahap Design, dalam tahap ini 

peneliti menentukan materi, nada suara, backgrund, dan durasi. 

Selanjutnya angket penilaian untuk validator yaitu nilai 
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kelayakan produknya sedangkan angket kemenarikan diberikan 

kepada peserta didik untuk melihat seberapa menariknya bahan 

ajar audiovisual. Hasil pengembangannya adalah Pengembangan 

Bahan Ajar Audiovisual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Materi Teks Fabel Kelas VII yang disusunan sesuai dengan 

kurikulum 2013. Daya tarik bahan ajar adalah gambar dan suara 

dapat membuat belajar terasa lebih menyenangkan.  

Selanjutnya tahap Development yaitu tahap membuat produk 

yang sudah disusun konsepnya pada tahapan desain. Dimulai 

dengan menyatukan kerangka bahn ajar dari pembukaan, materi 

(isi) sampai dengan penutup, menggunakan aplikasi Powtoon. 

Bagian pembuka materi teks fabel, bagian isi bahan ajar terdiri 

dari materi pertemuan 1-4 , penjelasan materi disertai gambar dan 

suara, serta tugas mandiri sehingga peserta didik dapat memberi 

umpan balik dari apa yang telah ditampilkan. Begitu selesai 

membuat bahan ajar audiovisual maka dilanjutkan pada tahap 

validasi dan melakukan penilaian kelayakan serta k evalidan 

bahan ajar sehingga dapat diterapkan kepada peserta didik. 

Penilaian ini dilaksanakan untuk mendapatkan kritik dan saran 
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terhadap bahan ajar audiovisual yang dikembangkan, karena 

saran dari validator untuk acuan dalam perbaikannya. 

Sebelum bahan ajar audiovisual digunakan, bahan ajar harus 

melalui tahap validasi yang bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan dan kelayakan bahan ajar yang akan dikembangkan. 

Validasi dilakukan oleh dua orang validator materi yaitu ibu Emi 

Herawati, S.Pd. selaku guru SMP Negeri 20 Kota Bengkulu dan 

ibu Wenny Aulia Sari, M.Pd. selaku dosen Universitas Islam 

Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno. validator bahasa bapak 

Meddyan Heriadi, M.Pd. dan bapak Ade Bayu Saputra, M.Pd. 

selaku dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno. 

validator desain bapak Randi, M.Pd. dan ibu Yuli Harianti, M.Pd. 

selaku dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno.  

Bedasarkan data hasil perhitungan ahli materi 1 diperoleh 

rata-rata sebesar 92 % dinyatakan “ sangat baik” dan perhitungan 

ahli materi 2 diperoleh rata-rata sebesar 91 % dinyatakan “ sangat 

baik” setelah melakukan revisi. Data hasil perhitungan ahli 

bahasa 1 diperoleh rata-rata sebesar 76% dinyatakan “ baik” dan 

perhitungan ahli bahasa 2 diperoleh rata-rata sebesar 96 % 
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dinyatakan “ sangat baik” setelah melakukan revisi. Data hasil 

perhitungan ahli desain 1 diperoleh rata-rata sebesar 86 % 

dinyatakan “ sangat baik” dan perhitungan ahli desain 2 diperoleh 

rata-rata sebesar 88 % dinyatakan “ sangat baik” setelah 

melakukan revisi. 

Hasil uji coba kelompok kecil, sebanyak 9 siswa 

memperoleh nilai 70 dan nilai 80 (persentase 70% dan 80%) 

dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “Baik”, 6 siswa 

memperoleh nilai 90 dan 100 (persentase 90% dan 100%) dengan 

kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “Sangat Baik”. Jika dilihat 

dari keseluruhan hasil uji coba kelompok kecil jumlah total dari 

15 siswa yang itu memperoleh jumlah total 1.270 skor dengan 

presentase yang diperoleh yaitu 84% (didapatkan dari jumlah 

total 1.270 dibagi 15 peserta didik) dengan kriteria interpretasi 

yang dicapai yaitu “Sangat Baik”. Hal ini berarti soal yang ada 

didalam bahan ajar mudah dipahami oleh peserta didik. Dapat 

disimpulkan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti 

mempunyai kriteria menarik atau berhasil untuk digunakan 
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sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kelebihan bahan ajar audiovisual dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi teks fabel disajikan dengan gambar dan 

suara juga menyediakan latihan soal dan kegiatan peserta didik 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah sehingga 

materi lebih lama untuk diingat. Kekurangan bahan ajar materi 

dalam bahan ajar ini masih terbatas pada materi teks fabel saja. 

Keterbatasan tampilan template pada aplikasi edit bahan ajar 

Powtoon sehingga masih diperlukan aplikasi edit lain untuk 

membuat tampilan bahan ajar yang menarik. Durasi dalam video 

ada yang terlalu panjang dikarnakan pembahasan materi yang 

berbeda.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang sudah 

dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bahan ajar audiovisual dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi teks fabel kelas VII dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan 

yang terdiri dari 4 tahapan yaitu, (1) pendefinisian 

(define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan 

(development), (4) penyebaran (disseminate). Hasil bahan 

ajar audiovisual yang dikembangkan merupakan kriteria 

valid dan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli 

bahasa, materi, dan desain.  

2. Hasil yang diperoleh dari respon guru memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 92 % dinyatakan “ sangat baik”. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul 

pembelajaran bahasa Indonesia materi teks ulasan pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu, maka terdapat 

beberapa saran yang diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Pendidik 

Sebaiknya guru lebih kreatif dalam mengembangkan 

bahan ajar bahasa Indonesia, tidak hanya mengandalkan buku 

paket yang disediakan oleh pihak sekolah. Guru bisa 

mengembangkan atau memodifikasi bahan ajar yang telah 

tersedia agar pembelajaran lebih menarik perhatian siswa. 

Diharapkan guru bisa terbantu dengan adanya bahan ajar 

audiovisual yang dikembangkan oleh peneliti. Guru juga dapat 

mengimplementasi dan mengembangkan materi pembelajaran 

yang sudah ada didalam bahan ajar audiovisual secara luas. 

2. Peserta Didik 

Bahan ajat audiovisual pembelajaran bahasa Indonesia 

materi teks fabel dapat digunakan peserta didik untuk belajar 

secara mandiri. Melalui bahan ajar audiovisual yang 
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dikembangkan oleh peneliti, para peserta didik diharapkan 

mempergunakan dan mempelajarinya dengan baik. 

3. Sekolah 

Sebaiknya dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya menggunakan satu 

sumber belajar saja dan sekolah sebaiknya membuat bahan ajar 

secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 

4. Peneliti Lain 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian dan bahan ajar 

audiovisual yang dihasilkan masih ada banyak kekurangan. Maka 

dari itu, para peneliti yang sama dengan penelitian ini diharapkan 

mampu melengkapi agar penelitian seperti ini dapat berkembang 

lebih jauh. 
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